ABSTRAK

Tesis dengan judul “Religiusitas Pada Tradisi Petik Laut dalam
Meningkatkan Solidaritas Sosial di Desa Bhinor Kecamatan Paiton Kabupaten
Probolinggo” ini ditulis oleh Afina Awwalun Nikmah dengan Pembimbing Prof.
Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I dan Dr. H. Zaini Fasya, M.Pd.I.
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Tradisi Petik Laut menjadi tradisi tahunan masyarakat desa Bhinor
kecamatan Paiton kabupaten Probolinggo pada bulan Suro atau bulan Agustus
sekaligus memperingati hari kemerdekaan Indonesia. Tradisi Petik Laut merupakan
sedekah masyarakat desa Bhinor sebagai ungkapan rasa syukur terhadap hasil laut
dan menjadi doa untuk meminta keselamatan bagi masyarakat desa Bhinor
khususnya para nelayan yang melaut. Dalam memaksimalkan tradisi Petik Laut
dibutuhkan solidaritas masyarakat untuk mempersiapkan pelaksanaan tradisi Petik
Laut, tradisi Petik Laut tidak hanya menjadi suatu ritual akan tetapi diharapkan
dapat memperkuat rasa persaudaraan masyarakat.

Rumusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana prosesi
pelaksanaan tradisi Petik Laut di Desa Bhinor Kecamatan Paiton Kabupaten
Probolinggo? 2) Bagaimana diferensial pada tradisi Petik Laut di Desa Bhinor
Kecamatan Paiton pada masa klasik hingga modern? 3) Bagaimana cara untuk
meningkatkan religiusitas masyarakat desa Bhinor kecamatan Paiton kabupaten
Probolinggo melalui tradisi Petik Laut? 4) Bagaimana implementasi religiusitas
masyarakat desa Bhinor pada tradisi Petik Laut sehingga dapat meningkatkan
solidaritas sosial?.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan etnografi. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipan,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu menggunakan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pengecekan
keabsahan data meliputi memperpanjang masa pengamatan, Triangulasi, dan
pengamatan secara terus menerus.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan tradisi Petik Laut
dilaksanakan dengan beberapa rangkaian prosesi kegiatan yang terstruktur dan
terjadwal sebagaimana yang telah dimusyawarahkan dengan seluruh masyarakat
desa Bhinor. 2) perkembangan zaman dan pengaruh lingkungan juga memberikan
dampak dalam perubahan tradisi Petik Laut yang disebabkan oleh kemajuan
ideologi masyarakat. 3) nilai-nilai religiusitas yang terdapat pada tradisi Petik Laut
di antaranya mengajarkan untuk bermusyawarah dalam mengambil keputusan,
bersedekah, dan saling tolong menolong. 4) Tradisi Petik Laut di desa Bhinor
memiliki nilai-nilai religiusitas yang dapat meningkatkan solidaritas masyarakat,
mengajarkan kepada masyarakat untuk menjaga tali persaudaraan dengan adanya
kegiatan yang melibatkan seluruh masyarakat dalam pelaksanaan tradisi Petik Laut
sehingga dapat meningkatkan solidaritas sosial pada masyarakat desa Bhinor.
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ABSTRACT

This thesis, entitled “Religiousness in The Tradition Of Sea Harvesting In
Enhancing Social Solidarity In Bhinor Village, Paiton District, Probolinggo
Regency,” was written by Afina Awwalun Nikmah under the supervision of Prof.
Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I and Dr. H. Zaini Fasya, M.Pd.I.

The Petik Laut tradition is an annual tradition of the Bhinor village community in
Paiton sub-district, Probolinggo regency, held in the month of Suro or August,
which also marks Indonesia's Independence Day. The Petik Laut tradition is a form
of charity by the Bhinor village community as an expression of gratitude for the
bounty of the sea and a prayer for the safety of the Bhinor village community,
especially the fishermen who go out to sea. To maximize the 'Petik Laut' tradition,
community solidarity is needed to prepare for its implementation. The 'Petik Laut'
tradition is not merely a ritual but is also hoped to strengthen the sense of
brotherhood among the community.

The research questions in this study are as follows: 1) How is the 'Petik Laut'
tradition carried out in the village of Bhinor, Paiton sub-district, Probolinggo
regency? 2) What are the differences in the sea harvest tradition in Bhinor Village,
Paiton District, from classical to modern times? 3) How can the religiosity of the
community in Bhinor Village, Paiton District, Probolinggo Regency, be enhanced
through the sea harvest tradition? 4) How is the religiosity of the community in
Bhinor Village implemented in the sea harvest tradition to enhance social
solidarity?

This study employs a descriptive qualitative research design with an
ethnographic approach. Data collection techniques include participant observation,
in-depth interviews, and documentation. Data analysis techniques involve data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data validity checking
techniques include extending the observation period, triangulation, and continuous
observation.

The results of this study indicate that: 1) the implementation of the Petik
Laut tradition is carried out through a series of structured and scheduled ceremonial
activities, as agreed upon by the entire Bhinor village community. 2) The
progression of time and environmental influences also impact changes in the 'Petik
Laut' tradition, driven by advancements in societal ideology. 3) The religious values
embedded in the Petik Laut tradition include teaching the importance of
consultation in decision-making, charity, and mutual assistance. 4) The Petik Laut
tradition in Bhinor village holds religious values that enhance community
solidarity, teaching the community to maintain brotherhood through activities that
involve the entire community in the implementation of the 'Petik Laut' tradition,
thereby strengthening social solidarity among the residents of Bhinor village.

XX1v



Ol Ailate et 33 3 elasn V) alad) el 3 ) Ao W G el Olgiey W)
A A 3 rle (Bgms ety 3,581 331 Y1 O1aL 4 Ollel Ldl LeaaS™ sandgrg s anblis
3.,«}’\.“}1\ 3.3.’}‘3\ 8] = le (LB & J}.:{.U\j
Sl alad) (Petik Laut) > (als s | i) i) Ol

ablic Paiton aibw 3 Bhinor a3 st s adi oo Petik Laut aus
i3], Il g Sl V) ap Coliagy ( odansl g3 of Suro ex 3 sy (Probolinggo
sles 1l 05Ty ) oni Jo Sl e Tiwd Bhinor a3 aaze 0 840 5o Petik Laut w s
Petik wlis o 5litnl il dmd Oy oy ol poliall dolsy « Bhinora, 3 susd acl) (Ll
o= Petik Laut s e ¥ e « Petik Lautals das slasy 2 el ol Laut
ol S 80 gy i OF w35t b (nd Wb 4587

aibi « Bhinora 3 Petik Laut als duis o oS (1 1 b b @ o) B Jros
« Bhinora 3 3 Petik Laut @l 3 oV s L (2 ¢ Probolinggo ablis (Paiton
i O s ) piad di bl a b (3 Seuadl sl ] SIS aall e ¢ Paiton aibe
b L (4 ¢ Petik Lautals J3s . Probolinggo abui. ¢ Paiton aiki. (Bhinor
sl aladl i S eos Petik Laut als 3 Bhinor 43 0 g pad ks

S i S Jady 3L 8 me o5l oyl ol gy Rl sds s
UL s 8 alsan) 3 bl Jld ol ey L3553l diaall LGl aSLad) ala> U
Coledly S 35 i SO G pr Gl DL Jady Sl dsnly UL 2,
8 ol 22>

s e Alade I35 e oz Petik Laut als ds (15 L b ey el s il
Uzl 1t b i) 16y el ks (Bhinor. 2 a3 ou sm ao Lezidle ik LS 25ty el
Petik Laut 1l 3 5395l aell o) (3 mes) bl o5 (o Petik Laut wlss ji 3
a5 ¢ Petik Laut s (4 . jand) e suclosy (Biadlly col 2 31 G jpled) ol Lets
IV e 595 Y1 olyl e LUl wasdl sy ¢ ezl aliad) jpe OF S& s o3 U Bhinor
3 sl pladl i b Petik Laut s das @ o) 5330 o Jois gl aezsl)
.Bhinor

XXV





